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Background: This study examines illocutionaty speech acts in Anis Matta's Arabic
speech at the 2024 Extraordinary OIC Summit. The speech was delivered as
Indonesia's response to the humanitarian crisis in Palestine and sought to encourage a
collective response from Arab and Islamic countries. It drew widespread attention
because it was delivered in Arabic by a non-Arab diplomat, demonstrating how
language was strategically employed as an instrument for shaping perception and
building legitimacy in international forums.

Purpose: This study aims to analyze the forms and functions of illocutionary speech
acts in Anis Matta's speech at the 2024 Extraordinary OIC Summit using a pragmatic
approach.

Method: This study employs a descriptive qualitative approach with data sourced from
Anis Matta's Arabic speech accessed through the YouTube channel of the Indonesian
Ministry of Foreign Affairs. Data were collected through non-participatory observation
and note-taking techniques. The data were analyzed using Searle’s (1979) speech act
theory and Leech’s (1983) illocutionary function framework through the extralingual
identity method to analyze utterances based on their speech context.

Results and Discussion: The results show that four forms of illocutionary speech
acts were identified in the speech with a total of 24 utterances, namely assertive 12
utterances (50%), expressive 7 utterances (29.17%), directive 4 utterances (16.67%),
and commissive 1 utterance (4.17%), while the declarative form was not found. The
dominance of assertive acts reflects the speaket's role as an official state representative
delivering statements and proposals in a diplomatic forum. The illocutionary functions
identified include competitive 12 utterances (50%), convivial 7 utterances (29.17%),
and collaborative 5 utterances (20.83%), while the conflictive function was not found.
The dominance of competitive functions indicates that the speech conveys demands
and proposals addressed to member states while maintaining diplomatic politeness.
These findings suggest that assertive and directive utterances in the form of proposals
and demands tended to function competitively, while expressive utterances tended to
function convivially and assertive utterances in the form of statements tended to
function collaboratively.

Conclusions and Implications: This study reveals that the use of Arabic in
diplomatic speech reflects the speaketr's communication strategy in international
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forums. It contributes to the field of Arabic pragmatics, particularly in the analysis of
illocutionary speech acts in diplomatic discourse. Future research may examine a wider
range of Arabic diplomatic speeches, conduct comparative analyses across speeches,
and explore perlocutionary aspects to broaden understanding of pragmatic strategies
in diplomatic discourse.

Keywords:

Pragmatics; Ilocutionary Acts; Ulocutionary Functions; Diplomatic Speech; Anis Matta

ABSTRAK

Latar Belakang: Penelitian ini mengkaji tindak tutur ilokusi dalam pidato berbahasa
Arab Anis Matta pada KT'T Luar Biasa OKI 2024. Pidato tersebut disampaikan sebagai
respons Indonesia terhadap krisis kemanusiaan di Palestina dan mendorong respons
kolektif negara-negara Arab dan Islam. Pidato ini menarik perhatian luas karena
disampaikan dalam bahasa Arab oleh diplomat non-Arab, sehingga menunjukkan
bagaimana bahasa dimanfaatkan sebagai instrumen strategis dalam membentuk
persepsi dan membangun legitimasi di forum internasional.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk dan fungsi tindak tutur
ilokusi dalam pidato Anis Matta pada KTT Luar Biasa OKI 2024 dengan pendekatan
pragmatik.

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan sumber
data berupa pidato berbahasa Arab Anis Matta yang diakses melalui kanal YouTube
Kementerian Luar Negeri RI. Pengumpulan data dilakukan dengan metode simak
dengan teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat. Data dianalisis menggunakan
teoti tindak tutur Searle (1979) dan fungsi ilokusi Leech (1983) dengan metode padan
ekstralingual untuk menganalisis tuturan berdasarkan konteks tutur.

Hasil dan Pembahasan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat bentuk
tindak tutur ilokusi dalam pidato tersebut dengan total 24 tuturan, yaitu asertif 12
tuturan (50%), ekspresif 7 tuturan (29,17%), direktif 4 tuturan (16,67%), dan komisif 1
tuturan (4,17%), sedangkan bentuk deklaratif tidak ditemukan. Dominasi bentuk asertif
mencerminkan posisi penutur sebagai perwakilan resmi negara yang menyampaikan
pernyataan dan usulan dalam forum diplomatik. Fungsi ilokusi yang ditemukan
meliputi kompetitif 12 tuturan (50%), konvivial 7 tuturan (29,17%), dan kolaboratif 5
tuturan (20,83%), sedangkan fungsi konfliktif tidak ditemukan. Dominasi fungsi
kompetitif menunjukkan bahwa pidato ini memuat tuntutan dan usulan yang ditujukan
kepada negara-negara anggota dengan tetap menjaga kesantunan diplomatik. Temuan
ini menunjukkan bahwa tuturan asertif dan direktif berupa usulan dan tuntutan
cenderung berfungsi kompetitif, tuturan ekspresif cenderung berfungsi konvivial, dan
tuturan asertif berupa pernyataan cenderung berfungsi kolaboratif.

Kesimpulan dan Implikasi: Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa
Arab dalam pidato diplomatik mencerminkan strategi komunikasi penutur dalam
forum internasional. Penelitian ini berkontribusi pada kajian pragmatik bahasa Arab,
khususnya analisis tindak tutur ilokusi dalam pidato diplomatik. Penelitian selanjutnya
dapat mengkaji lebih banyak pidato diplomatik berbahasa Arab, melakukan analisis
komparatif antarpidato, serta mengkaji aspek perlokusi untuk memperluas pemahaman
tentang strategi pragmatik dalam wacana diplomatik.
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Pragmatik; Tindak Tutur Lokusi; Fungsi llokusi; Pidato Diplomatik; Anis Matta
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PENDAHULUAN

Konflik Palestina—Israel yang kembali mengalami eskalasi pada Oktober 2023 telah menarik
perhatian luas komunitas internasional. Berbagai laporan menunjukkan meningkatnya jumlah
korban sipil serta memburuknya krisis kemanusiaan di Gaza, ditandai oleh kerusakan infrastruktur,
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terbatasnya akses bantuan, dan terganggunya layanan dasar.[1] Laporan organisasi hak asasi
manusia juga menyebut adanya dugaan pelanggaran serius terhadap hukum humaniter
internasional.[2] Situasi ini tidak hanya menunjukkan krisis kemanusiaan, tetapi juga mendorong
respons politik dari berbagai negara dan organisasi internasional.

Sebagai respons terhadap situasi tersebut, Arab Saudi menyelenggarakan Konferensi Tingkat
Tinggi (KTT) Luar Biasa Organisasi Kerja Sama Islam (OKI) di Riyadh pada 11 November 2024.
Forum ini mempertemukan para pemimpin negara-negara Arab dan Islam untuk merumuskan
respons kolektif atas krisis di Gaza dan Palestina.[3] Dalam komunikasi diplomatik, bahasa tidak
hanya berfungsi sebagai alat penyampaian informasi, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam
membentuk persepsi dan membangun legitimasi suatu negara.[4| Hal ini terlihat dalam forum
tersebut, di mana pidato para delegasi digunakan untuk menyampaikan posisi politik dan
membangun dukungan internasional.

Salah satu pidato yang menarik perhatian luas adalah pidato Wakil Menteri Luar Negeri
Republik Indonesia, Anis Matta. Pidato tersebut disampaikan dalam bahasa Arab oleh seorang
diplomat non-Arab dalam forum yang mayoritas berbahasa Arab, menunjukkan adanya strategi
komunikasi antarbudaya melalui penyesuaian bahasa untuk meningkatkan efektivitas pesan dan
membangun kepercayaan audiens.[5] Dalam pidato tersebut, Anis Matta menyampaikan sikap tegas
Indonesia terhadap konflik Palestina—Israel dengan diksi yang kuat dan menggugah, serta
mendorong para pemimpin negara Arab dan Islam untuk mengambil langkah konkret dalam
mendukung perjuangan Palestina.[0]

Dalam kajian linguistik, penggunaan bahasa berdasarkan konteksnya merupakan bidang
kajian pragmatik. Pragmatik mengkaji makna tuturan dalam hubungannya dengan situasi ujar, yang
meliputi penutur, mitra tutur, konteks, dan tujuan tuturan.|7| Dengan demikian, pragmatik tidak
hanya mengkaji apa yang dikatakan, tetapi juga maksud yang ingin disampaikan penutur melalui
tuturannya.[8] Salah satu teori utama dalam pragmatik adalah teori tindak tutur yang diperkenalkan
oleh Austin. Teori ini menyatakan bahwa ujaran tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan
informasi, tetapi juga untuk melakukan tindakan.|9] Dalam teorinya, Austin membedakan tiga jenis
tindak tutur, yaitu tindak lokusi yang berkaitan dengan tindakan menyatakan sesuatu, tindak ilokusi
yang berkaitan dengan maksud yang terkandung dalam tuturan, dan tindak perlokusi yang berkaitan
dengan efek tuturan terhadap pendengar.[10]

Teort tindak tutur kemudian dikembangkan oleh Searle, yang mengklasifikasikan tindak tutur
ilokusi ke dalam lima kategori, yaitu asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. Asertif
mengikat penutur pada kebenaran suatu proposisi, direktif mendorong mitra tutur untuk
melakukan tindakan tertentu, komisif mengikat penutur pada tindakan di masa depan, ekspresif
mengungkapkan sikap psikologis penutur, dan deklaratif menciptakan kesesuaian antara proposisi
dan realitas melalui tuturannya.[11] Sementara itu, Leech mengklasifikasikan fungsi ilokusi
berdasarkan hubungannya dengan tujuan sosial ke dalam empat kategori, yaitu kompetitif yang
bersaing dengan tujuan sosial, konvivial yang sejalan dengan tujuan sosial, kolaboratif yang bersifat
netral terhadap tujuan sosial, dan konfliktif yang bertentangan dengan tujuan sosial.[7]

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana Anis Matta sebagai diplomat non-Arab
menyampaikan sikap politik yang tegas dalam forum diplomatik internasional berbahasa Arab
dengan tetap mempertahankan kesantunan diplomatik melalui bentuk dan fungsi tindak tutur
ilokusi dalam pidatonya pada KTT Luar Biasa OKI 2024. Teori Searle digunakan untuk
mengidentifikasi bentuk tindak tutur ilokusi, sementara teori Leech digunakan untuk menganalisis
fungsi ilokusi dalam setiap tuturannya. Salah satu tuturan dalam pidato tersebut adalah (ilaids LK
/ kulluna Filastin/ 'kita semua adalah Palestina' yang diulang tiga kali sebagai penegasan.[12] Tuturan
ini merupakan bentuk tindak tutur ekspresif yang mengekspresikan solidaritas dan empati terhadap
penderitaan rakyat Palestina sebagai penderitaan bersama umat Islam dan Arab.[13] Dalam fungsi
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ilokusi Leech, tuturan ini berfungsi konvivial karena menyatukan seluruh hadirin dalam rasa
kebersamaan atas perjuangan Palestina.[14]

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, di antaranya penelitian Mustofa dan
Zawawi yang menganalisis pidato Anis Matta pada KTT Luar Biasa OKI 2024 menggunakan
pendekatan Analisis Wacana Kritis model Fairclough, dan menemukan bahwa pidato tersebut
merepresentasikan aspirasi bangsa Indonesia melalui berbagai strategi kebahasaan dalam tiga
dimensi wacana.|15] Penelitian lain dilakukan oleh Febriyanthi dkk. yang mengkaji tindak tutur
ilokusi asertif dalam serial kartun berbahasa Arab Ilmuwan Muslim Ibnu Sina menggunakan teori
Seatle, dan menemukan 24 data asertif dalam berbagai bentuk.[16] Sementara itu, Herlina dan Azim
mengkaji tindak tutur ilokusi dalam sambutan Presiden Joko Widodo pada HUT PDI Perjuangan
ke-50 menggunakan teori Searle, dan menemukan bahwa bentuk asertif paling banyak digunakan
dalam pidato tersebut.[17] Meskipun kajian tindak tutur ilokusi telah banyak dilakukan, sejauh
pengetahuan penulis belum ada penelitian yang mengkaji pidato diplomatik berbahasa Arab oleh
diplomat Indonesia dalam forum internasional, sehingga penelitian ini hadir untuk mengisi celah
tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi dalam
pidato Anis Matta pada KTT Luar Biasa OKI 2024. Pidato diplomatik tidak hanya berfungsi
menyampaikan informasi, tetapi juga mengandung strategi pragmatik yang berperan dalam
membentuk sikap dan memengaruhi audiens.[18] Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
kajian pragmatik bahasa Arab dalam konteks diplomatik, serta memberi gambaran tentang
bagaimana bahasa dimanfaatkan sebagai instrumen komunikasi dalam menyampaikan sikap dan
posisi politik Indonesia di forum internasional.

KAJIAN PUSTAKA

Pragmatik merupakan cabang linguistik yang mengkaji makna tuturan berdasarkan konteks
penggunaannya.|7| Kajian ini berfokus pada hubungan antara bahasa dan penggunanya, sehingga
pemaknaan suatu ujaran tidak hanya ditentukan oleh bentuk bahasa, tetapi juga oleh maksud
penutur dan konteks tuturan.[8] Dalam komunikasi diplomatik, penggunaan bahasa dalam pidato
tidak sekadar berfungsi menyampaikan informasi, tetapi juga digunakan untuk menyampaikan
posisi politik dan membentuk persepsi publik melalui strategi komunikasi diplomatik.[19] Dengan
demikian, analisis pragmatik dapat digunakan untuk memahami bagaimana bahasa dimanfaatkan
sebagai instrumen strategis dalam menyampaikan sikap dan kepentingan politik suatu negara.
Pidato Anis Matta pada K'T'T Luar Biasa OKI 2024 menjadi contoh penggunaan bahasa diplomatik
dalam menyampaikan solidaritas dan posisi Indonesia terhadap isu Palestina.

Teoti yang menjadi landasan utama dalam kajian pragmatik adalah teori tindak tutur yang
dikemukakan oleh Austin.[10] Dalam pandangannya, tuturan tidak hanya berfungsi untuk
menyatakan sesuatu, tetapi juga merupakan bentuk tindakan. Austin membedakan tiga jenis tindak
tutur, yaitu tindak lokusi sebagai tindakan menghasilkan ujaran yang bermakna (the act of saying
something), tindak ilokusi sebagai tindakan melakukan sesuatu melalui ujaran (the act of doing
something), dan tindak perlokusi sebagai efek yang ditimbulkan ujaran terhadap mitra tutur (the
act of affecting someone).[20] D1 antara ketiga jenis tindak tutur tersebut, tindak ilokusi menjadi
fokus utama dalam penelitian ini karena mencerminkan maksud penutur dan bergantung pada
konteks untuk dapat dipahami.[21]

Searle mengembangkan teori tindak tutur Austin dengan menyusun taksonomi tindak ilokusi
ke dalam lima kategori, yaitu asertif, direktif, ekspresif, komisif, dan deklaratif.[11] Asertif
merupakan tuturan yang mengikat penutur pada kebenaran suatu proposisi, seperti menyatakan,
melaporkan, dan mengusulkan. Direktif bertujuan mendorong mitra tutur melakukan suatu
tindakan, seperti memerintah, meminta, dan menuntut. Ekspresif mengungkapkan sikap psikologis
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penutur terhadap suatu keadaan, seperti memuji, meminta maaf, dan mengucapkan terima kasih.
Komisif mengikat penutur pada komitmen di masa mendatang, seperti berjanji atau bersumpah.
Adapun deklaratif merupakan tuturan yang digunakan untuk menetapkan atau mengubah suatu
keadaan, seperti mengesahkan keputusan atau mengangkat seseorang dalam jabatan tertentu.

Leech mengklasifikasikan fungsi ilokusi berdasarkan hubungannya dengan tujuan sosial
dalam komunikasi.|7| Fungsi tersebut dibagi menjadi empat kategori, yaitu kompetitif, konvivial,
kolaboratif, dan konfliktif. Fungsi kompetitif bersaing dengan tujuan sosial, seperti menuntut atau
mendesak. Fungsi konvivial selaras dengan tujuan sosial, seperti memberi salam atau mengucapkan
terima kasih. Fungsi kolaboratif bersifat netral terhadap tujuan sosial, seperti menyampaikan
informasi. Fungsi konfliktif bertentangan dengan tujuan sosial, seperti menuduh atau mengancam.
Dalam penelitian ini, teori Searle digunakan untuk mengidentifikasi bentuk tindak tutur ilokusi,
sedangkan teori Leech digunakan untuk menganalisis fungsi ilokusi berdasarkan tujuan sosial
tuturan. Penggunaan kedua teori tersebut memungkinkan analisis dilakukan tidak hanya pada jenis
tuturan yang digunakan penutur, tetapi juga pada fungsi komunikatif tuturan dalam pidato
diplomatik.

Penelitian mengenai tindak tutur ilokusi telah banyak dilakukan sebelumnya. Salah satu
penelitian mengkaji tindak tutur ilokusi dalam cuitan akun X Anies Baswedan menggunakan teori
Searle dan menemukan empat jenis ilokusi, yaitu asertif, direktif, ekspresif, dan komisif [22], namun
tidak membahas fungsi ilokusi dalam analisisnya. Penelitian lain mengkaji fungsi tindak tutur ilokusi
dalam acara I'm Possible Merry Riana di Metro TV menggunakan teori Leech dan menemukan
fungsi kompetitif, konvivial, dan kolaboratif [23], namun tidak mengkaji jenis ilokusi berdasarkan
klasifikasi Searle. Selanjutnya, penelitian lain mengkaji tindak tutur ilokusi dalam khotbah Jumat di
Masjidil Haram menggunakan teori Searle dan menunjukkan dominasi tindak tutur direktif dalam
khotbah tersebut [24], namun tidak membahas fungsi ilokusi dalam kajiannya. Penelitian lain
menganalisis tindak tutur ilokusi dan fungsinya dalam pidato Presiden Macron pada forum
internasional Choose Europe for Science menggunakan teori Searle dan Leech, dengan temuan
dominasi tindak tutur asertif dan fungsi kolaboratif. [25]

Selain itu, terdapat penelitian yang relevan dengan kajian ini, yaitu penelitian oleh Mustofa
dan Zawawi yang menganalisis pidato Anis Matta pada KTT Luar Biasa OKI 2024 menggunakan
Analisis Wacana Kritis model Fairclough. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pidato Anis
Matta merepresentasikan aspirasi Indonesia melalui strategi kebahasaan yang dianalisis dalam tiga
dimensi wacana, yaitu analisis teks, praktik wacana, dan praktik sosiokultural.[15] Namun, kajian
tersebut berfokus pada analisis wacana kritis dan tidak mengkaji tindak tutur ilokusi dalam
perspektif pragmatik. Berdasarkan penelitian terdahulu, kajian tindak tutur ilokusi umumnya lebih
berfokus pada analisis bentuk atau fungsi ilokusi secara terpisah. Penelitian mengenai tindak tutur
ilokusi dalam pidato diplomatik berbahasa Arab pada forum internasional juga masih relatif
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi dalam
pidato Anis Matta pada KT'T Luar Biasa OKI 2024.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang
menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan[26] dan bertujuan memberikan gambaran
yang sistematis dan faktual mengenai fenomena yang dikaji.[27] Pendekatan ini dipilih karena data
penelitian berupa tuturan dalam pidato yang dianalisis berdasarkan konteks penggunaannya,
sehingga hasil analisisnya dipaparkan secara deskriptif. Dalam penelitian ini, peneliti berperan
sebagai instrumen utama, sedangkan instrumen pendukung berupa lembar klasifikasi data untuk

mencatat dan mengelompokkan tuturan.[28]
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Sumber data penelitian ini adalah pidato resmi Wakil Menteri Luar Negeri Republik
Indonesia, Anis Matta, yang disampaikan dalam bahasa Arab pada Konferensi Tingkat Tinggi
(KTT) Luar Biasa Organisasi Kerja Sama Islam (OKI) tahun 2024. Pidato tersebut berdurasi enam
menit tiga puluh detik dan diakses melalui kanal YouTube resmi Kementerian Luar Negeri
Republik Indonesia (MoFA Indonesia) pada tautan https://youtu.be/GREjXdfQgRg. Adapun
objek penelitian ini adalah tuturan-tuturan dalam pidato tersebut yang mengandung tindak tutur
lokusi.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode simak dengan teknik simak bebas libat
cakap (SBLC) dan teknik catat. Teknik SBLC diterapkan karena peneliti tidak terlibat langsung
dalam peristiwa tutur, melainkan sebagai pengamat yang menyimak tuturan dalam video pidato.|[29]
Dalam proses pengumpulan data, peneliti menyimak dan mengamati seluruh tuturan dalam pidato,
melakukan transkripsi teks berbahasa Arab, kemudian menerjemahkannya ke dalam bahasa
Indonesia. Selanjutnya, tuturan-tuturan yang mengandung tindak tutur ilokusi dicatat dan
diklasifikasikan berdasarkan bentuknya menurut teori Seatle, yaitu asertif, direktif, komisif,
ekspresif, dan deklaratif [11], serta berdasarkan fungsi ilokusinya menurut teori Leech, yaitu
kompetitif, konvivial, kolaboratif, dan konfliktif.[7]

Analisis data dilakukan menggunakan metode padan ekstralingual. Metode ini digunakan
untuk menganalisis satuan kebahasaan dengan mempertimbangkan unsur di luar bahasa, seperti
konteks tutur dan maksud tuturan.[30] Melalui metode tersebut, tuturan dalam pidato dianalisis dan
diklasifikasikan berdasarkan bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi dengan mempertimbangkan
konteks tutur. Adapun hasil analisis disajikan menggunakan teknik informal dalam bentuk uraian
deskriptif.[29]

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data pidato Wamenlu RI Anis Matta pada KTT Luar Biasa OKI
2024, ditemukan empat bentuk dan tiga fungsi tindak tutur ilokusi dengan total 24 tuturan. Bentuk
yang ditemukan meliputi asertif sebanyak 12 tuturan, direktif sebanyak 4 tuturan, ekspresif
sebanyak 7 tuturan, dan komisif sebanyak 1 tuturan. Adapun fungsi yang ditemukan meliputi
kompetitif sebanyak 12 tuturan, konvivial sebanyak 7 tuturan, dan kolaboratif sebanyak 5 tuturan,
sedangkan bentuk deklaratif dan fungsi konfliktif tidak ditemukan dalam pidato ini. Berikut
pemaparan data beserta analisis bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi dalam pidato tersebut.

A. Bentuk Tindak Tutur Ilokusi pada Pidato Anis Matta

Tindak tutur ilokusi berkaitan dengan maksud yang ingin disampaikan penutur melalui
tuturannya. Seatle mengklasifikasikannya menjadi lima bentuk, yaitu asertif, direktif, ekspresif,
komisif, dan deklaratif.[11] Bentuk tindak tutur ilokusi yang ditemukan dalam pidato tersebut
adalah sebagai berikut.

1. Tindak Tutur Asertif

Tindak tutur asertif adalah tuturan yang mengikat penutur pada kebenaran proposisi yang
divjarkannya. Dalam pidato tersebut ditemukan 12 tuturan asertif berupa menyatakan,
menunjukkan, mengusulkan, dan menegaskan. Berikut contoh tuturan asertif dalam pidato
tersebut.

a. Asertif-Menyatakan
EAEES R IO RN M ENCPNE PR FPRYESA JPNER L EHES AT SR ES WY [ F STV PR TR Q)
b Ko Slaiads Li,58 J5T e bl oislale 2 823 ¥ e (e G015 aslihls 2asal pitabaill G
351543 858 (pe SUAS
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Hazibi al-gimmatn gairu al-'adiyyati ja'at kama na'tagidu istijabatan li at-tahaddi al-wujndiyyi lana
Jami'an, min khilali tanSiqi ar-raddi al-jama'iyyi min al-munazzamatayni al-'arabiyyati wa al-islamiyyati,
wa al-lati tumaSSilu ma la yagqillu 'an milyarayni muslimin, min ajli tahriri Filastina bi keulli ma namiiku
min quwwatin wa mawarida

“KTT luar biasa ini, sebagaimana kami yakini, hadir sebagai respons terhadap tantangan
cksistensial bagi kita semua, melalui koordinasi respons kolektif dari organisasi Arab dan Islam yang
mewakili tidak kurang dari dua miliar Muslim, untuk merebut kemerdekaan Palestina dengan
seluruh kekuatan dan sumber daya yang kita miliki.”

Pada data (1), tuturan tersebut termasuk tindak tutur ilokusi asertif berupa menyatakan.
Menyatakan merujuk pada verba yang berarti menerangkan dan menjelaskan sesuatu.[31] Dalam
tuturan ini, penutur menyatakan alasan dan tujuan diselenggarakannya KTT kepada hadirin, bahwa
KTT ini hadir sebagai respons kolektif terhadap tantangan eksistensial yang dihadapi umat Islam
terkait krisis Palestina. Penggunaan frasa Jaixi &S /kama na'tagidu/ 'sebagaimana kami yakini'
menunjukkan bahwa tuturan ini merupakan pernyataan yang didasarkan pada keyakinan penutur
terhadap kebenaran yang disampaikan.

b. Asertif-Menunjukkan
§3L3;§\ L ':)_ia.u_llj Sy el 8555 e (313 4‘:2>I| ©25 (e 1o d.dl Ea 0 S5 Ludshd)  (Y)
U3 ity dall Cyadl) Alaads (o 35a) 5 234a) Y5 iziad ¥ Helasd

Indinisiya $alika asy-sya'bu allagi wulida min rahimi al-alami, $aqa min mararati al-isti'mari wa
al-ittihadi wa al-"unSuriyyati wa hatta al-ibadati al-jama'iyyati. La li-sanawatin wa la li-"uqidin bal li-
qurinin, wa mu'Zamu asy-syn'nbi al-'arabiyyati wa al-islamiyyati kazalika

“Indonesia adalah bangsa yang lahir dari rahim penderitaan, telah merasakan pahitnya
penjajahan, penindasan, rasisme, dan bahkan genosida. Bukan hanya beberapa tahun, juga
bukan beberapa dekade, melainkan berabad-abad lamanya, seperti halnya sebagian besar
bangsa Arab dan Islam.”

Pada data (2), tuturan tersebut termasuk tindak tutur ilokusi asertif berupa menunjukkan.
Menunjukkan merujuk pada verba yang berarti memperlihatkan dan menerangkan sesuatu dengan
bukti.[31] Dalam tuturan ini, penutur memperlihatkan pengalaman historis Indonesia sebagai
bangsa yang lahir dari penderltaan pan]ang akibat penjajahan, rasisme, hingga genosida. Hal ini
terlihat dari klausa fa}hﬂ 05 e My ‘5.\.I| Ea A BB GulssliL / Indinisiya dlika asy-sya'bu allasi wnlida
min ralimi al-alami/ 'Indonesia adalah bangsa yang lahir dari rahim penderitaan’ yang menunjukkan bahwa
Indonesia pun pernah merasakan pahitnya penjajahan dan penindasan.

c. Asertif-Mengusulkan
MED Lilsa] fe Laduds ‘6J| ESFi{ L ESY (P [ slshid oia @u,w\ 132 35 (V)

Wa i hdta al-itari nagtariu hazibi al-kbutuwati at-taliyata, ila janibi al-muqtarahati allati tamma
tagdimuha min ikbwanina al-asyiqqa’

“Dan dalam kerangka ini, kami mengusulkan langkah-langkah berikut, di samping
usulan-usulan yang telah disampaikan oleh saudara-saudara kami.”

Pada data (3), tuturan tersebut termasuk tindak tutur ilokusi asertif berupa mengusulkan.
Mengusulkan merujuk pada verba yang berarti mengajukan usul atau mengemukakan sesuatu
supaya dipertimbangkan.[31] Dalam tuturan ini, penutur mengajukan langkah-langkah konkret
kepada para pemimpin negara anggota OKI dalam menyikapi krisis Palestina. Hal ini terlihat dari
penggunaan fi'il mudari' 7 A& / nagtarihn/ "kami mengusnlkan’ yang menandai tindakan mengusulkan
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dalam tuturan tersebut.

d. Asertif-Menegaskan

aaild ol (KT GBI G3il6 is gl i § ailatilall Jsladll K o daglall JKAT IR Slaels (9)
L) Sl

Wa i'tibari kulli asyxali al-mugawamati min kulli al-fasa'ili al-filastiniyyati fi nafsi al-waqti hagqan
qgannniyyan azaltyyan li kulli sya'bin musta'marin wa laysa irhdaban

“Dan menganggap semua bentuk perlawanan dari seluruh faksi Palestina sebagai hak
yang sah dan abadi bagi setiap bangsa yang dijajah, dan bukan terorisme.”

Pada data (4), tuturan tersebut termasuk tindak tutur ilokusi asertif berupa menegaskan.
Menegaskan merujuk pada verba yang berarti mengatakan sesuatu dengan pasti dan tidak ragu-
ragu.[31] Dalam tuturan ini, penutur menegaskan bahwa seluruh bentuk perlawanan rakyat
Palestina merupakan hak yang sah menurut hukum internasional. Hal ini terlihat dari frasa s
G551 33/ haggan ganiniyyan azaliypan] 'hak yang sab dan abadi' yang menggambarkan perlawanan
tersebut sebagai hak yang sah secara hukum dan bersifat abadi. Penegasan ini diperkuat oleh
konstruksi naft Gyl (wils /wa laysa irhdban/ 'dan bukan terorisme’ yang menolak label terorisme
terhadap perlawanari Palestina.

2. Tindak Tutur Direktif

Tindak tutur direktif adalah tuturan yang bertujuan agar mitra tutur melakukan tindakan
tertentu. Dalam pidato tersebut ditemukan 4 tuturan direktif berupa menasihati dan menuntut.
Berikut contoh tuturan direktif dalam pidato tersebut.

a. Direktif-Menasihati

3, 35}‘

ey oelly Sl o ¥Wha e ) ol 5550005 Hlady) slalall cipa Jo 1355 G380 Uas (0)
Uee Lnsdo
Wa hal sanaksnnu synbidan 'ala mawti ad-dama'iri al-insaniyyati wa an-nakbwati al-islamiyyati ila
Janibi ha'ula'i al-gatla wa al-jarha bi sababi Samtina wa 'ajzina
“Akankah kita menjadi saksi atas matinya hati nurani kemanusiaan dan solidaritas Islam
di samping para korban yang tewas dan terluka karena diam dan ketidakmampuan kita.”

Pada data (5), tuturan tersebut termasuk tindak tutur ilokusi direktif berupa menasihati.
Menasihati merujuk pada verba yang berarti memberi nasihat kepada seseorang.[31| Dalam tuturan
ini, penutur secara tidak langsung menasihati seluruh hadirin agar tidak berdiam diri dan segera
mengambil tindakan nyata. Hal ini terlihat dari kalimat tanya retoris 1334 &3 oy /wa hal
sanakiinu synhidan/ 'akankah kita menjadi saksi' yang bersifat reflektif dan berfungsi sebagai
peringatan halus untuk membangun kesadaran kolektif. Selain itu, penggunaan pronomina persona
pertama jamak pada Usiie /Samtina/ 'diamnya kita' dan Gixe /'ajzina/ 'ketidakmampnan kita'
menunjukkan bahwa nasihat ini ditujukan secara kolektif kepada seluruh hadirin termasuk penutur
sendiri, sehingga terasa lebih halus dan tidak menghakimi.

b. Direkti-Menuntut
2Bk fE Gpe fgibndall Ca i Bs ki) &E) &) adelazd) 536315 Liadl mabhs ca il Ly (1)

Wa yajibn alla tazhaba jara'imu al-harbi wa al-ibadati al-jama'iyyati allati irtakabatha Isra'iln
didda as-sya'bi al-filastiniyyi min gairi mu'agabal
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“Dan memastikan kejahatan perang dan genosida yang dilakukan Israel terhadap rakyat
Palestina tidak dibiarkan tanpa hukuman.”

Pada data (0), tuturan tersebut termasuk tindak tutur ilokusi direktif berupa menuntut.
Menuntut merujuk pada verba yang berarti meminta dengan keras supaya dipenuhi.[31] Dalam
tuturan ini, penutur menuntut institusi internasional untuk mengambil tindakan dan memastikan
kejahatan perang dan genosida yang dilakukan Israel terhadap rakyat Palestina tidak luput dari
hukuman. Hal ini terhhat dari verba L33 /wa yajibu/ "wajib’ yang bermakna kewapban selain itu
konstruksi nafi &5 N /alla tazhab/ 'tidak dibiarkan berlaly' dan frasa mLu J«.c Cwe [ miin gairi
mu'agabah/ tanpa bhukuman' mempertegas bahwa kejahatan tersebut tidak boleh berlalu tanpa
pertanggungjawaban.

3. Tindak Tutur Ekspresif

Tindak tutur ekspresif adalah tuturan yang berfungsi untuk mengungkapkan perasaan atau
sikap penutur terhadap suatu keadaan. Dalam pidato tersebut ditemukan 7 tuturan ekspresif berupa
menyapa, mengucapkan salam, berterima kasih, menyatakan solidaritas, dan mendoakan. Berikut
contoh tuturan ekspresif dalam pidato tersebut.

a. FEkspresif-Menyapa

Sgsatdly Jalls daliall Lol a3ak JI siadl aie o Slali f daxa ) xt;&\;’mw L (V)
oS3

Sahibu as-summwwi al-malakiyyi al-amirn Muhammadn bnu Salmana bni "Abdi al-' Azizi Ali
Su'iid, ashabu al-fakhamati wa al-ma'ali wa al-hudiiri al-kiram

“Yang Mulia Putra Mahkota Pangeran Muhammad bin Salman bin Abdulaziz Al Saud,
Yang Terhormat Para Pemimpin dan Hadirin yang Mulia.”

Pada data (7), tuturan tersebut termasuk tindak tutur ilokusi ekspresif berupa menyapa.
Menyapa merujuk pada verba yang berarti mengajak bercakap-cakap untuk membuka
komunikasi.[31] Dalam tuturan ini, penutur menyapa Putra Mahkota dan seluruh hadirin melalui
ungkapan sapaan berupa gelar kehormatan, yakni ﬂll 5.2\.&._1\ C>Un /Sahibu as-summmwi al-malakiyyi/
"Yang Mulia Putra Mabkota' dan JL’.Llj WGdll Llasel /ashabun al-fakhimati wa al-ma'dli) "Yang
Terhormat Para Pemimpin', yang lazim dlgunakan dalam forum diplomatik sebagai bentuk
penghormatan kepada hadirin.

b. Ekspresif-Mengucapkan salam
L 4l Aadgp WSl DL (A)
As-salanm 'alaikum wa rahmatnllahi wa barakdtubh

“Semoga keselamatan, rahmat Allah, dan berkah-Nya tercurah kepada kalian semua.”

Pada data (8), tuturan tersebut termasuk tindak tutur ilokusi ekspresif berupa mengucapkan
salam. Mengucapkan merujuk pada verba yang berarti menyatakan sesuatu,' dan salam berarti
pernyataan hormat kepada seseorang.[31] Dalam tuturan ini, penutur menyampaikan salam
pembuka kepada seluruh hadirin melalui ungkapan 33@3.33 B it.a_‘;-jj pi.\.:. }Ml / as-salamn 'alaikum
wa ralmatullahi wa barakatub/ 'semoga keselamatan, rabmat Allab, dan berkah-Nya tercurah kepada kalian
semmna." Ungkapan ini merupakan salam dalam bahasa Arab yang lazim digunakan untuk membuka
komunikasi sebagai bentuk penghormatan dan doa kebaikan kepada pendengar.

c. Ekspresif-Berterima kasih
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Bi ismi fakhamati ar-ra'isi al-indinisiyyi (Prabowo Subianto) wa a'da'i al-wafdi al-indnnisiyyi,
asykuruknm Salibu as-summwwi al-malakiyyi 'ala da'watina li hudsri hazibi al-qimmati al-mubarakal

“Atas nama Yang Mulia Presiden Indonesia (Prabowo Subianto) dan seluruh delegasi
Indonesia, kami mengucapkan terima kasih kepada Yang Mulia atas undangan untuk
menghadiri KTT yang diberkati ini.”

Pada data (9), tuturan tersebut termasuk tindak tutur ilokusi ekspresif berupa berterima kasih.
Berterima kasih merujuk pada verba yang berarti mengucap syukur atas kebaikan yang diterima.[31]
Dalam tuturan ini, penutur menyampaikan ucapan terima kasih atas nama Presiden dan delegasi
Indonesia kepada Putra Mahkota Arab Saudi atas undangan menghadiri KT'T. Hal ini terlihat dari
verba f&;i:\ [ asyxurnkum/ "kami mengucapkan terima fkasibh kepada kalian' yang secara leksikal
menyatakan ungkapan terima kasih kepada Putra Mahkota selaku tuan rumah KTT.

d. Ekspresif-Menyatakan Solidaritas
Silasds GK il nds G L il sde GR35 Gl ndall Ca ki e Ll g Y1 ods ab ()2
Fafi hazibi al-alami allati yu'ani minha as-sya"bu al-filastiniyyn, naqgalu: kulluna Filastinm, kulluna
Filastinm, kulluna Filastinu

“Maka dalam penderitaan yang dialami rakyat Palestina ini, kami katakan: ‘Kita semua
adalah Palestina, kita semua adalah Palestina, kita semua adalah Palestinal™

Pada data (10), tuturan tersebut termasuk tindak tutur ilokusi ekspresif berupa menyatakan
solidaritas. Menyatakan merujuk pada verba yang berarti mengatakan atau mengemukakan pikiran
dan isi hati [31], dan solidaritas berarti perasaan setia kawan atau satu rasa senasib.[31] Dalam
tuturan ini, penutur mengekspresikan solidaritas kepada rakyat Palestina melalui ungkapan 5K
Sibhids / knlluna Filastinu/ 'kita semma adalah Palestina." Penggunaan pronomina persona pertama
jamak pada L,JS / kulluna/ menunjukkan bahwa penderitaan Palestina dirasakan sebagai pendetitaan
bersama, sementara pengulangan ungkapan ini sebanyak tiga kali mempertegas rasa solidaritas
penutur terhadap rakyat Palestina.

e. Ekspresif-Mendoakan
;a.p.&«.nj M‘L@&ab M"’ 4.13&@;«\.&:-\@3)3@]@.««.\3;«\ "'“H«x:-) (VYY)
Rahima Allabn synbadd'a Filastina wa razaga ahya'abum danlatan hurratan mustagillatan,
‘asimatuha al-Qudsu as-Syarif

“Semoga Allah merahmati para syuhada Palestina dan menganugerahkan kepada mereka
yang masih hidup negara yang bebas dan merdeka, dengan ibu kotanya Al-Quds Al-Syarif.”

Pada data (11), tuturan tersebut termasuk tindak tutur ilokusi ekspresif berupa mendoakan.
Mendoakan merujuk pada verba yang berarti memohonkan berkat kepada Tuhan.[31] Dalam
tuturan ini, penutur memanjatkan doa untuk para syuhada dan rakyat Palestina yang masih hidup
sebagai penutup pidato. Hal ini terlihat dari penggunaan verba @sj /rahima/ 'semoga Allah merabmati’
dan 335 /razaqa/ 'semoga Allah menganugerabkan' yang berfungsi sebagai ungkapan harapan dan
permohonan kepada Allah.

4. Tindak Tutur Komisif

Tindak tutur komisif adalah tuturan yang mengikat penutur untuk melakukan tindakan di
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masa mendatang. Dalam pidato tersebut ditemukan 1 tuturan komisif berupa berikrar. Berikut
contoh tuturan komisif dalam pidato tersebut.

a. Komisif-Berikrar

‘a] - I !EUSJP-‘U‘L’J)“ b[_,_{_,‘}_,xj@,_‘,}l 33 M‘%"’“‘J“Lﬁ 5&4%\3@ (\Y)
Aalad] 555005 Adlie] i B9 46,3005 Ll Glkie (g0

Wa amama Sumidi wa iba'i al-sya'bi al-filastiniyyi, naqilu: la ma'na li hurriyyatina wa istigllalina
in lam takun Filastinu hurratan mustagillatan. Fabiya "indana amanatun dustiriyyatun wa faridatun
islamiyyatun wa dariratun insaniyyah

“Dan di hadapan keteguhan dan keberanian rakyat Palestina, kami katakan: “Tidak ada
arti bagi kebebasan dan kemerdekaan kami jika Palestina tidak bebas dan merdeka. Bagi kami,
ini adalah amanah konstitusi, kewajiban Islam, dan darurat kemanusiaan.”

Pada data (12), tuturan tersebut termasuk tindak tutur ilokusi komisif berupa berikrar.
Berikrar merujuk pada verba yang berarti berjanji dengan sungguh hati.[31] Dalam tuturan ini,
penutur mengikrarkan komitmen Indonesia terhadap kemerdekaan Palestina. Hal ini terlihat dari
konstruksi syarat dlaiid 53 Aiads 5SG IR AT Lt Gaa N/l ma'na li hurriyyating wa
istiglalind in lam takun Fz/axtmﬂ hurratan mmqu//amﬂ/ "tidak ada arti bagi kebebasan dan kemerdekaan
kanii jika Palestina tidak bebas dan merdeka' yang mengaitkan kebebasan dan kemerdekaan Indonesia
dengan Palestina. Ikrar 1n1 dlperkuat oleh tiga landasan, yakni b )5./..&.) 6T / aﬁmmﬂm dmz‘my/yamﬁ/
"amanal konstitusi', % Gl a 38 / faridatun iskimiyyatun/ "kewajiban Islam', dan ML&«J‘ 59y / dariratun
insaniyyatun/ darurat kemanusiaan', yang menunjukkan bahwa ikrar ini betlandaskan legitimasi
konstitusional, keagamaan, dan kemanu51aan.

Tabel 1. Bentuk Tindak Tutur Ilokusi dalam Pidato Anis Matta

No Bentuk Ilokusi Jenis Jumlah  Persentase

1 Asertif Menyatakan 2 8,33%
Menunjukkan 1 4,17%
Mengusulkan 7 29,17%

Menegaskan 2 8,33%

2 Direktif Menasihati 1 4,17%
Menuntut 3 12,50%

3 Ekspresif Menyapa 1 4,17%
Mengucapkan salam 2 8,33%

Berterima kasih 1 4.17%

Menyatakan solidaritas 1 4,17%

Mendoakan 2 8,33%

4 Komisif Berikrar 1 4,17%

Jumlah 24 100%
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Berdasarkan Tabel 1, terdapat empat bentuk tindak tutur ilokusi dalam pidato Anis Matta
pada KTT Luar Biasa OKI 2024 dengan total 24 tuturan. Bentuk asertif merupakan bentuk yang
paling banyak ditemukan, yaitu 12 tuturan (50%), ekspresif 7 tuturan (29,17%), direktif 4 tuturan
(16,67%), dan komisif 1 tuturan (4,17%). Sementara itu, bentuk deklaratif tidak ditemukan dalam
pidato ini.

Banyaknya tuturan asertif dalam pidato ini berkaitan dengan posisi penutur sebagai
perwakilan resmi negara dalam forum diplomatik. Tuturan yang disampaikan lebih banyak berupa
pernyataan dan usulan kepada peserta KTT. Bentuk asertif yang paling banyak ditemukan adalah
mengusulkan, yaitu 7 tuturan yang memuat lima langkah konkret yang diajukan kepada forum.
Selain itu, ditemukan 7 tuturan ekspresif yang menunjukkan bahwa pidato ini tidak sekadar
menyampaikan informasi, tetapi juga mengekspresikan penghormatan kepada hadirin serta
solidaritas dan harapan penutur terhadap rakyat Palestina.

Adapun tuturan direktif dalam pidato ini tidak menggunakan fi'il amr (bentuk perintah),
melainkan disampaikan melalui verba <2 /ygjibu/ 'wajib’, kalimat tanya retoris, dan konstruksi nafi.
Dalam komunikasi diplomatik, tuntutan umumnya disampaikan melalui bentuk tidak langsung
sebagai strategi kesantunan untuk menjaga hubungan antarnegara.[32] Selain itu, ditemukan satu
tuturan komisif yang menyatakan komitmen Indonesia terhadap kemerdekaan Palestina
berdasarkan tiga landasan, yaitu konstitusional, keagamaan, dan kemanusiaan. Bentuk deklaratif
tidak ditemukan karena bentuk ini memerlukan kewenangan institusional untuk menetapkan
keputusan, sementara penutur dalam forum ini berperan sebagai delegasi yang menyampaikan
usulan, bukan sebagai pihak yang memutuskan.

B. Fungsi Tindak Tutur Ilokusi pada Pidato Anis Matta

Fungsi ilokusi berkaitan dengan hubungan tuturan dengan tujuan sosial dalam komunikasi.
Leech mengklasifikasikannya menjadi empat fungsi, yaitu kompetitif, konvivial, kolaboratif, dan
konfliktif.[7] Fungsi ilokusi yang ditemukan dalam pidato tersebut adalah sebagai berikut.

1. Kompetitif

Fungsi kompetitif adalah fungsi ilokusi yang tujuannya bersaing dengan tujuan sosial. Dalam
pidato tersebut ditemukan 12 tuturan dengan fungsi kompetitif. Berikut contoh tuturan tersebut.

A s (e tIa AR o sl ] S 1 delasdl 531015 ol b La i Ly (1Y)

Wa yajibu alla tathaba jara'imn al-harbi w a al-ibadati al-jama'iyyati allati irtakabatha Isra'iln
didda al-sya'bi al-filastiniyyi min gairi mu'aqabah

“Dan memastikan kejahatan perang dan genosida yang dilakukan Israel terhadap rakyat
Palestina tidak dibiarkan tanpa hukuman.”

Pada data (13), tuturan tersebut termasuk fungsi ilokusi kompetitif berupa menuntut. Fungsi
kompetitif merujuk pada tindak tutur yang tujuan ilokusinya bersaing dengan tujuan sosial. Dalam
tuturan ini, penutur menuntut pertanggungjawaban hukum atas kejahatan perang dan genosida
yang dilakukan Israel terhadap rakyat Palestina. Hal ini terlihat dari verba L3y /wa yajibn/ "harus'
yang bermakna keharusan, konstruksi nafi c.ais i /alli taghab/ 'fidak boleh berlalu', dan frasa i
&Blas 52 /min gairi mn'aqabatin/ "tanpa hukuman' yang mempertegas bahwa kejahatan tersebut tidak
boleh berlalu tanpa pertanggungjawaban. Dengan demikian, tujuan ilokusi tuturan ini bersaing
dengan tujuan sosial sebagaimana karakteristik fungsi kompetitif menurut Leech.

2. Konvivial

Fungsi konvivial adalah fungsi ilokusi yang tujuannya sejalan dengan tujuan sosial. Dalam
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pidato tersebut ditemukan 7 tuturan dengan fungsi konvivial. Berikut contoh tuturan tersebut.

(ST 32201 o Ui 083800 o351 Bl ¢ Lney (hailis oo 33053) Lonasdliyl) el Aalied oely (V)
Bl aaall o0 ik lsses Je

Bi ismi fakhamati ar-ra'isi al-indunisiyyi (Brabi Subyantn) wa a'da’t al-wafdi al-indnnisiyy;,
asykurnkum Sahiba as-sumuwwi al-malakiyyi 'ala da'watina li hudsri hazibi al-gimmati al-mubarakah

“Atas nama Yang Mulia Presiden Indonesia (Prabowo Subianto) dan seluruh delegasi
Indonesia, kami mengucapkan terima kasih kepada Yang Mulia atas undangan untuk
menghadiri KTT yang diberkati ini.”

Pada data (14), tuturan tersebut termasuk fungsi ilokusi konvivial berupa berterima kasih.
Fungsi konvivial merujuk pada tindak tutur yang tujuan ilokusinya sejalan dengan tujuan sosial.
Dalam tuturan ini, penutur menyampaikan ucapan terima kasih secara resmi atas nama Presiden
dan delegasi Indonesia kepada Putra Mahkota Arab Saudi selaku tuan rumah KTT. Hal ini terlihat

dari penggunaan verba Pfjiw\ [ asykurnkum/ ‘kami mengucapkan terima kasib kepada kalian’ yang

merupakan ungkapan terima kasih secara langsung, sehingga tujuan ilokusinya sejalan dengan
tujuan sosial untuk menjaga hubungan baik dan keharmonisan antarnegara.

3. Kolaboratif

Fungsi kolaboratif adalah fungsi ilokusi yang bersifat netral terhadap tujuan sosial. Dalam
pidato tersebut ditemukan 5 tuturan dengan fungsi kolaboratif. Berikut contoh tuturan tersebut.

331 G55 2,11y Sl Hlaariadl S55a (o (315 WY1 a5 (o Ah gl L B GUS syl (10)
IS G Lils nall Cya il sl o 33h i 5380 V5 lind ¥ e i)

Indinisiya alika al-sya'bu allazi wulida min rahmi al-alani, $aqa min mararati al-isti'mari wa al-
wtihadi wa al-'unsuriyyati wa hatta al-ibadati al-jama'iyyah. 1a li-sanawatin wa la li-"ugidin bal -
qurinin, wa mu'zamn al-syn'nbi al-'arabiyyati wa al-islamiyyati kazalik

“Indonesia adalah bangsa yang lahir dari rahim penderitaan, telah merasakan pahitnya
penjajahan, penindasan, rasisme, dan bahkan genosida. Bukan hanya beberapa tahun, juga
bukan beberapa dekade, melainkan berabad-abad lamanya, seperti halnya sebagian besar
bangsa Arab dan Islam.”

Pada data (15), tuturan tersebut termasuk fungsi ilokusi kolaboratif berupa menyatakan.
Fungsi kolaboratif merujuk pada tindak tutur yang tujuan ilokusinya bersifat netral terhadap tujuan
sosial. Dalam tuturan ini, penutur menyampaikan informasi historis tentang pengalaman Indonesia
sebagai bangsa yang pernah mengalami penjajahan, penindasan, rasisme, dan genosida selama
berabad-abad. Hal ini terlihat dari konstruksi L_;,'\j\ Ea N U3 LudshS) [ Indinisiya Salika al-sya'bu
allazz/ 'Indonesia adalah bangsa yang' yang berfungsi menginformasikan identitas dan latar belakang
historis Indonesia kepada hadirin. Dengan demikian, tujuan ilokusi tuturan ini bersifat netral
terhadap tujuan sosial.

Tabel 2. Fungsi Tindak Tutur Ilokusi dalam Pidato Anis Matta

No Fungsi Ilokusi Jumlah Persentase
1 Kompetitif 12 50%
2 Konvivial 7 29,17%
3 Kolaboratif 5 20,83%
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Jumlah 24 100%

Berdasarkan Tabel 2, terdapat tiga fungsi tindak tutur ilokusi dalam pidato Anis Matta pada
KTT Luar Biasa OKI 2024. Fungsi kompetitif merupakan fungsi yang paling banyak ditemukan,
yaitu 12 tuturan (50%), sedangkan konvivial 7 tuturan (29,17%) dan kolaboratif 5 tuturan (20,83%).
Sementara itu, fungsi konfliktif tidak ditemukan dalam pidato ini.

Banyaknya tuturan dengan fungsi kompetitif berkaitan dengan isi pidato berupa penyampaian
usulan dan tuntutan kepada negara-negara anggota dan institusi internasional. Fungsi konvivial
ditemukan pada bagian pembuka dan penutup pidato melalui tuturan seperti salam, ucapan terima
kasih, dan doa yang berfungsi menjaga keharmonisan dan kesantunan kepada hadirin. Sementara
itu, fungsi kolaboratif ditemukan pada tuturan yang menyampaikan fakta dan kondisi terkait krisis
kemanusiaan di Palestina.

Tidak ditemukannya fungsi konfliktif menunjukkan bahwa meskipun pidato ini membahas
krisis kemanusiaan di Palestina, penutur tetap menghindari tuturan yang bersifat konfrontatif.
Kritik terhadap Israel dan tuntutan kepada institusi internasional disampaikan melalui fungsi
kompetitif dengan tetap memperhatikan kesantunan dalam forum diplomatik.|33]

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Penelitian ini mengkaji bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi dalam pidato Wamenlu RI Anis
Matta pada KTT Luar Biasa OKI 2024 menggunakan teori tindak tutur Searle dan teori fungsi
ilokusi Leech. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat empat bentuk tindak tutur ilokusi, yaitu
asertif (12 tuturan), direktif (4 tuturan), ekspresif (7 tuturan), dan komisif (1 tuturan), serta tiga
fungsi ilokusi, yaitu kompetitif (12 tuturan), konvivial (7 tuturan), dan kolaboratif (5 tuturan),
dengan total 24 tuturan. Adapun bentuk deklaratif dan fungsi konfliktif tidak ditemukan dalam
pidato ini.

Bentuk asertif merupakan bentuk yang paling banyak ditemukan, dengan tuturan
mengusulkan sebagai jenis yang paling banyak muncul, diikuti oleh ekspresif, direktif, dan komisif.
Dari segi fungsi, fungsi kompetitif paling banyak ditemukan, diikuti oleh fungsi konvivial dan
kolaboratif. Secara keseluruhan, terdapat kecenderungan bahwa tuturan asertif dan direktif yang
berupa usulan dan tuntutan cenderung berfungsi kompetitif, tuturan ekspresif cenderung berfungsi
konvivial, sedangkan tuturan asertif yang berupa pernyataan cenderung berfungsi kolaboratif.
Kecenderungan ini menunjukkan bahwa pada pidato yang diteliti, bentuk dan fungsi tindak tutur
ilokusi memiliki keterkaitan, di mana pilihan bentuk tuturan mencerminkan strategi komunikasi
penutur dalam pidato diplomatik. Selain itu, tidak ditemukannya bentuk deklaratif dan fungsi
konfliktif mencerminkan posisi penutur sebagai delegasi dalam forum diplomatik yang
mengutamakan penyampaian usulan dan menjaga kesantunan, serta tidak berperan sebagai pihak
yang menetapkan keputusan maupun menggunakan tuturan yang bersifat konfrontatif.

Penelitian ini berkontribusi pada kajian pragmatik bahasa Arab, khususnya analisis tindak
tutur ilokusi dalam pidato diplomatik berbahasa Arab yang disampaikan oleh diplomat non-Arab
pada forum internasional. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa bentuk dan fungsi tindak tutur
digunakan sebagai strategi komunikasi diplomatik untuk menyampaikan posisi politik dan
solidaritas terhadap isu Palestina. Keterbatasan penelitian ini terletak pada data yang hanya
mencakup satu pidato. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih banyak pidato
diplomatik berbahasa Arab, melakukan analisis komparatif antarpidato, serta mengkaji aspek
perlokusi untuk memahami dampak tuturan terhadap respons audiens, sehingga dapat memperluas
pemahaman mengenai strategi pragmatik dalam wacana diplomatik.
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